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ABSTRAK 

 

ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN SEBELUM DAN 

SESUDAH PENERAPAN PSAK 73 PADA PT GARUDA INDONESIA TBK 

 

Oleh: 

 

FANESA AMALIA ROSA 

NPM.2003030013 

 

 

Pada tahun 2017, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) nomor 

30 diganti dengan PSAK 73 tentang sewa yang berlaku efektif sejak 1 Januari 

2020. PT Garuda Indonesia Tbk merupakan salah satu perusahaan penerbangan 

yang cukup signifikan terdampak akibat kapitalisasi sewa sebab telah melakukan 

banyak sewa operasi untuk pesawat dan bermacam-macam mesin pesawat. Telah 

terjadi kenaikan total aset sebesar 142% dan liabilitas 229% yang dapat 

mempengaruhi laporan keuangan. Adanya perubahan tersebut juga mempengaruhi 

kinerja keuangan perusahaan. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian dengan metode komparatif 

dengan pendekatan deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan kinerja keuangan dengan menggunakan rasio likuiditas yaitu 

Current Ratio, rasio solvabilitas yaitu DAR dan DER, rasio profitabilitas ROA 

dan ROE, serta rasio aktivitas yaitu Total Asset Turnover. Data yang digunakan 

adalah data sekunder berupa laporan keuangan PT Garuda Indonesia Tbk tahun 

2018-2021. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada kinerja keuangan khususnya 

pada rasio DER, DAR, dan ROA sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73 tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan, akan tetapi pada Current Ratio, ROE, dan 

Total Asset Turnover sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73 terdapat 

perbedaan yang signifikan. 

 

Kata Kunci: PSAK 73, Kinerja Keuangan, Sewa  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perekonomian dunia terus berkembang pesat dizaman modern 

seperti saat ini. Demi memberikan pelayanan terbaik kepada konsumen, 

seluruh perusahaan berlomba-lomba untuk beradaptasi agar dapat bertahan 

dalam persaingan dunia bisnis. Untuk memutuskan bahwa suatu perusahaan 

memiliki kinerja yang baik, ada dua penilaian yang paling dominan yang 

dijadikan dasar acuan. Penilaian ini harus dilakukan dengan melihat sisi 

kinerja keuangan dan non keuangan. Kinerja keuangan melihat pada laporan 

keuangan yang dimiliki oleh perusahaan yang bersangkutan dan itu tercermin 

dari informasi yang diperoleh dari laporan posisi keuangan, laba 

komprehensif, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas 

laporan keuangan. Laporan keuangan disusun berdasarkan pedoman ataupun 

standar tertentu, sehingga apabila pedoman yang digunakan berbeda, maka 

hasil analisis juga akan berubah. Kinerja keuangan akan mengalami kenaikan 

dan penurunan seiring dengan perubahan pedoman dalam laporan keuangan 

perusahaan.1 

Pemberian pelayanan perusahaan ditunjang oleh berbagai fasilitas 

salah satunya aset tetap, oleh karena itu perusahaan perlu menambah jumlah 

kapasitas aset tetap untuk menunjang kegiatan perusahaan dalam 

                                                           
1
Bintang Ramadani Putra and Moch. Benny Alexandri, “Peran Rasio Keuangan Dan 

Kinerja Keuangan Perusahaan,” Responsive 3, no. 2 (2020): 87, 

https://doi.org/10.24198/responsive.v3i2.29131. 



2 

 

 

memaksimalkan kelancaran dari suatu kegiatan operasional perusahaan.2 Aset 

tetap dapat digunakan untuk kegiatan menyediakan barang atau jasa yang 

akan diproduksi oleh suatu perusahaan, selain itu aset tetap juga dapat 

digunakan untuk kegiatan sewa menyewa antar perusahaan atau instansi 

terkait untuk memudahkan suatu perusahaan dalam melakukan kegiatan 

operasionalnya.3 Perusahaan memiliki beberapa pilihan untuk memperoleh 

aset tetap, beberapa pilihan diantaranya adalah dengan membeli aset tetap 

melalui kegiatan jual beli aset dan juga bisa melalui kegiatan sewa menyewa 

aset tetap dari jasa penyewa aset tetap itu sendiri. 

Perusahaan yang memerlukan suatu aset tetapi tidak memiliki 

investasi atau dana yang cukup dapat melakukan opsi sewa menyewa aset 

tetap melalui perusahaan pembiayaan yang bergerak dibidang sewa. Opsi 

tersebut dapat menjadi salah satu opsi terbaik untuk perusahaan agar bisa 

melanjutkan kegiatan operasional perusahaan. Sewa merupakan suatu kontrak 

perjanjian kegiatan pembiayaan dalam bentuk penyediaan barang modal 

dimana penyewa memperoleh hak dari pesewa untuk menggunakan aset 

tertentu pada periode yang telah disepakati oleh kedua belah pihak dengan 

melakukan pembayaran sewa secara berkala kepada pesewa. Manfaat yang 

didapatkan perusahaan dengan menyewa suatu aset diantaranya dapat 

menghemat modal perusahaan tanpa harus mengeluarkan modal yang cukup 

                                                           
2
Agung Prajanto, “Implementasi PSAK 73 Atas Sewa Terhadap Kinerja Keuangan Pada 

BUMN Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia” 1, no. 2 (2020). 
3
Amelia Safitri, Utami Puji Lestari, and Ida Nurhayati, “Analisis Dampak Penerapan 

PSAK 73 Atas Sewa Terhadap Kinerja Keuangan Pada Industri Manufaktur, Pertambangan Dan 

Jasa Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018,” Prosiding Industrial Research 

Workshop and National Seminar 10, no. 1 (2019): 955–64. 
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besar untuk membeli aset tersebut, perusahaan tidak perlu memikirkan biaya 

perawatan aset tetap karena biaya perawatan aset tetap ditanggung atau 

dibebankan kepada pihak yang menyewakan aset tetap. 

Kegiatan sewa di Indonesia cukup berkembang, sehingga dalam 

melakukan kegiatan sewa diperlukan pedoman untuk mengatur pencatatan, 

pengukuran, dan pengakuan akuntansi sewa dalam laporan keuangan.
.4 

Peraturan standar mengenai kebijakan akuntansi mengenai sewa di Indonesia 

diatur dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan atau yang dikenal 

dengan (PSAK) Nomor 30 yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia 

(IAI) pada tahun 2011 dan berlaku efektif per 1 Januari 2012 merupakan hasil 

penerapan dari International Accounting Standards (IAS) 17 Lease. Di dalam 

PSAK tersebut mengatur tentang sewa yang berisikan pernyataan bahwa 

Lease mengklasifikasi sewa ke dalam dua jenis yaitu sewa operasi dan sewa 

pembiayaan. Namun pada tahun 2017, PSAK 30 diganti dengan PSAK 73 

tentang sewa yang berlaku efektif sejak 1 Januari 2020 yang diterbitkan oleh 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dengan mengadopsi International Financial 

Reporting Standars (IFRS) 16.5 

PSAK 30 dikritik tidak memenuhi kebutuhan pengguna laporan 

keuangan karena tidak selalu memberikan representasi transaksi sewa yang 

akurat. Secara khusus, model tersebut tidak mensyaratkan penyewa untuk 

                                                           
4
Utami Puji Lestari and Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Jakarta, “Analisis Dampak 

Kapitalisasi Sewa Berdasarkan PSAK 73 Terhadap Kinerja Keuangan, Thin Capitalization, Dan 

Book Tax Differences Pada Perusahaan Teknologi Informasi Dan Komunikasi Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia,” Seminar Nasional Akuntansi Dan Manajemen PNJ 3, no. 0 (2022). 
5
Telsy Aldemadra Nomorissa and Lindrawati, “Penerapan PSAK 73 Terhadap Kinerja 

Keuangan Pada Perusahaan Jasa Di Bursa Efek Indonesia,” Jurnal Riset Akuntansi Mercu Buana 

7, no. 2 (2021): 116–29. 
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mengakui aset dan liabilitas yang timbul dari sewa operasi. Transisi dari 

PSAK 30 ke PSAK 73 berimplikasi pada penyewa hanya boleh mengakui 

sewa sebagai aset dan liabilitas dalam laporan posisi keuangan dengan masa 

sewa lebih dari 12 bulan, sedangkan untuk masa sewa kurang dari 12 bulan 

penyewa boleh mengakui sewa sebagai sewa operasi.6 

Bisnis penerbangan merupakan salah satu bidang usaha dengan 

omset yang sangat besar. Hampir di seluruh negara pasti memilki perusahaan 

penerbangan baik dengan skala domestik maupun internasional. Sektor 

penerbangan memiliki kegiatan sewa yang cukup besar, dimana dalam 

sebagian besar pelaksanaan operasionalnya perusahaan menggunakan aset 

yang disewa untuk dapat menghasilkan laba. Menurut penelitian safitri 

penerapan PSAK 73 memberikan dampak besar bagi perusahaan yang banyak 

melakukan sewa, dimana pada urutan pertama terdampak kapitalisasi sewa 

yang cukup signifikan yaitu pada sektor industri penerbangan dimana 

persentase PT Garuda Indonesia Tbk adalah 2138,92% dilanjutkan PT Air 

Asia Indonesia Tbk sebanyak 853,93% sebab sebelum PSAK 73 

diberlakukan, maskapai penerbangan sering tidak mencatat pesawat dalam 

laporan keuangan mereka, yang membuat rasio utang mereka terlihat rendah, 

namun sebenarnya mereka memiliki kewajiban pembayaran sewa jangka 

panjang yang signifikan. Dengan penerapan PSAK 73, transparansi 

                                                           
6
Ahalik, “Perbandingan Standar Akuntansi Sewa PSAK 30 Sebelum Dan Sesudah Adopsi 

IFRS Serta PSAK 73,” Jurnal ASET (Akuntansi Riset) 11, no. 1 (June 28, 2019): 169–78, 

https://doi.org/10.17509/JASET.V11I1.17612. 
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meningkat dan perusahaan harus mencatat sewa pesawat sebagai liabilitas 

sewa pembiayaan.7 

PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk atau yang biasa dikenal dengan 

Garuda Indonesia. PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk adalah perusahaan 

maskapai penerbangan Indonesia yang merupakan maskapai bintang lima, 

dengan berbagai pengakuan dan apresiasi berskala internasional, dengan 

jumlah penerbangan lebih dari 600 penerbangan per hari dan jumlah armada 

196 pesawat di Januari 2017. Garuda Indonesia memberikan pelayanan 

terbaik melalui konsep “Garuda Indonesia Experience” yang mengedepankan 

keramah-tamahan dan kekayaan budaya Indonesia.8 

Adanya perubahan kebijakan akuntansi mengenai sewa berdampak 

pada pelaporan keuangan perusahaan PT Garuda Indonesia Tbk. Direktur 

Keuangan dan Manajemen Risiko PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk 

menjelaskan telah terjadi kenaikan total aset dan liabilitas secara signifikan 

sepanjang tahun 2020 setelah diterapkannya PSAK 73.9 Dapat dilihat dalam 

gambar 1.1 perubahan laporan keuangan saat menggunakan PSAK 30 dan 

PSAK 73. 

                                                           
7
Safitri, Lestari, and Nurhayati, “Analisis Dampak Penerapan PSAK 73 Atas Sewa 

Terhadap Kinerja Keuangan Pada Industri Manufaktur, Pertambangan Dan Jasa Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2018.” 
8
Filipe Sekar Prasetyani, “Analisis Penerapan IFRS 16 Pada PT Garuda Indonesia ( 

Persero ) Tbk” 1, no. 3 (2023). 
9
Rinaldi Mohammad Azka, “Utang Garuda (GIAA) Melonjak 229 Persen Akibat 

Penerapan PSAK 73,” Bisnis.com, 2021,  
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Gambar 1.1  

Grafik Laporan Keuangan PT Garuda Indonesia Tbk Tahun 2019-2020 

(dalam US$) 

 Sumber: Data diolah, 2020  

 

Perubahan tersebut disebabkan oleh dampak dari diterapkannya 

PSAK 73 tentang sewa. Aset perusahaan tercatat naik menjadi US$10,78 

miliar dari posisi US$4,45 miliar pada 2019. Kenaikan terjadi pada aset tidak 

lancar yang meningkat menjadi US$10,25 miliar yang sebelumnya US$3,32 

miliar, terjadi kenaikan pada aset tetap. Total liabilitas perusahaan juga 

mengalami kenaikan sebesar US$12,73 miliar dibandingkan dengan 2019 

yang sebesar US$3,87 miliar. Kenaikan tersebut akibat meningkatnya 

liabilitas jangka panjang menjadi US$8,43 miliar dari yang sebelumnya 

US$4,49 miliar. Liabilitas jangka pendek juga meningkat menjadi US$4,29 

miliar dari posisi US$3,39 miliar pada 2019, pembengkakan terjadi pada 
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liabilitas sewa yang naik menjadi US$1,5 miliar dari hanya US$52,53 juta. 

Berbeda dengan total ekuitas yang negatif pada tahun 2020 sebesar US$1,94 

miliar dari 2019 yang ekuitasnya positif US$582,57 juta. Perubahan menjadi 

negatif ini disebabkan meningkatnya saldo defisit sebesar US$1,38 miliar 

pada 1 Januari 2021 yang telah dieliminasi dalam rangka kuasi reorganisasi 

dan yang belum dicadangkan meningkat menjadi sebesar US$3,26 miliar dari 

posisi US$799,66 juta. Merujuk pada tingginya peningkatan saldo liabilitas 

sewa pada PT Garuda Indonesia Tbk, penerapan PSAK 73 memungkinkan 

adanya pengkapitalisasian aset dan dampak yang cukup besar pada laporan 

keuangan perusahaan.  

Perubahan-perubahan tersebut dapat mempengaruhi laporan 

keuangan. Rasio utang, rasio pengembalian aset, serta lainnya dapat 

terpengaruh akibat dari pencatatan yang dilakukan. Maka dari itu, Kinerja 

keuangan akan terpengaruh akibat dari implementasi PSAK 73 yang 

digunakan oleh perusahaan. Penilaian atas kinerja keuangan tersebut dapat 

menggunakan analisis rasio dimana laporan keuangan sebagai dasar 

perhitungannya. Beberapa rasio yang mengalami perubahan akibat adanya 

penambahan jumlah aset dan liabilitas serta menurunnya ekuitas, diantaranya 

adalah rasio likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, dan aktivitas dengan 

menggunakan perhitungan Current Ratio akibat meningkatnya liabilitas 

lancar, Debt to Equity Ratio (DER) akibat meningkatnya liabilitas dan 

menurunnya ekuitas, Debt to Asset Ratio (DAR) akibat meningkatnya aset 

dan liabilitas, Return on Assets (ROA) akibat meningkatnya total aset, Return 
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on Equity (ROE) akibat menurunnya ekuitas dan Total Assets Turnover Ratio 

akibat meningkatnya total aset.10 Rasio aktivitas mengukur kemampuan 

perusahaan mendayagunakan aset, dengan adanya perubahan yang sangat 

besar pada aset di laporan keuangan akibat penerapan PSAK 73 maka rasio 

aktivitas akan menggambarkan bagaimana perputaran aktiva yang 

dimilikinya. Rasio likuiditas menggambarkan seberapa mampu perusahaan 

dalam memenuhi liabilitas jangka pendeknya, sedangkan dalam menilai 

kemampuan yang perusahaan miliki untuk memenuhi kewajiban jangka 

panjangnya maka dapat menggunakan rasio solvabilitas. Rasio profitabilitas 

diperlukan untuk menggambarkan efektivitas penggunaan sumber daya 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan.11 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka penulis tertarik ingin 

melakukan penelitian tentang “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan 

Sebelum dan Sesudah Penerapan PSAK 73 pada PT Garuda Indonesia Tbk.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Masalah utama yang muncul dalam penelitian ini adalah terdapat 

perubahan dari PSAK 30 ke PSAK 73 yang menyebabkan kenaikan total aset 

dan liabilitas secara signifikan pada PT.Garuda Indonesia Tbk. 

 

 

 

                                                           
10

Shelma Sabrina and Auliffi Ermian Challen, “Analisis Perbandingan Rasio Keuangan 

Sebelum Dan Sesudah Penerapan PSAK 73 Pada PT . Telekomunikasi Indonesia ( Persero ) Tbk” 

07, no. 01 (2023): 15–24, https://doi.org/10.31575/jp.v7i1.439. 
11

Prihadi, “Analisis Laporan Keuangan PT.Gramedia Pustaka Utama,” 2019. 
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C. Batasan Masalah 

Untuk menunjang perumusan masalah yang akan diteliti terdapat 

batasan-batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Perusahaan yang diteliti adalah PT Garuda Indonesia Tbk pada tahun 

2018-2021. 

2. Dalam penelitian ini menggunakan analisis Current ratio, Return on 

Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Debt to Asset Ratio (DAR), Debt 

to Equity Ratio (DER), dan Total Asset Turnover untuk mengukur kinerja 

keuangan perusahaan, dan analisis statistik untuk melihat perbedaan 

kinerja keuangan berdasarkan PSAK 30 dan PSAK 73. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang masalah yang telah dijelaskan, dapat 

ditarik rumusan masalah penelitian yaitu: 

1. Apakah terdapat perbedaan pada Current Ratio sebelum dan sesudah 

penerapan PSAK 73 pada PT.Garuda Indonesia Tbk? 

2. Apakah terdapat perbedaan pada Debt to Equity Ratio (DER) sebelum 

dan sesudah penerapan PSAK 73 pada PT.Garuda Indonesia Tbk? 

3. Apakah terdapat perbedaan pada Debt to Asset Ratio (DAR) sebelum dan 

sesudah penerapan PSAK 73 pada PT.Garuda Indonesia Tbk? 

4. Apakah terdapat perbedaan Return on Asset (ROA) sebelum dan sesudah 

penerapan PSAK 73 pada PT.Garuda Indonesia Tbk? 

5. Apakah terdapat perbedaan Return on Equity (ROE) sebelum dan 

sesudah penerapan PSAK 73 pada PT.Garuda Indonesia Tbk? 
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6. Apakah terdapat perbedaan Total Asset Turnover (TATO) sebelum dan 

sesudah penerapan PSAK 73 pada PT.Garuda Indonesia Tbk? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan  rumusan masalah yang ada, maka 

tujuan  penelitian  ini adalah: 

1. Untuk mengetahui perbedaan Current Ratio sebelum dan sesudah 

penerapan PSAK 73 pada PT.Garuda Indonesia Tbk. 

2. Untuk mengetahui perbedaan Debt to Equity Ratio (DER) sebelum dan 

sesudah penerapan PSAK 73 pada PT.Garuda Indonesia Tbk. 

3. Untuk mengetahui perbedaan Debt to Asset Ratio (DAR) sebelum dan 

sesudah penerapan PSAK 73 pada PT.Garuda Indonesia Tbk. 

4. Untuk mengetahui perbedaan rasio Return on Asset (ROA) sebelum dan 

sesudah penerapan PSAK 73 pada PT.Garuda Indonesia Tbk. 

5. Untuk mengetahui perbedaan rasio Return on Equity (ROE) sebelum dan 

sesudah penerapan PSAK 73 pada PT.Garuda Indonesia Tbk. 

6. Untuk mengetahui perbedaan rasio Total Asset Turnover (TATO) sebelum 

dan sesudah penerapan PSAK 73 pada PT.Garuda Indonesia Tbk. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dengan 

menjadikannya salah satu sumber informasi terkait perbandingan kinerja 

keuangan sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73 dan menambah 
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referensi untuk penelitian-penelitian yang akan datang yang memiliki 

topik berkaitan. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai salah 

satu sumber informasi dan referensi dalam menganalisis kinerja keuangan 

sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73 pada perusahaan. 

 

G. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan merupakan suatu acuan yang digunakan untuk 

melakukan penelitian dan untuk membandingkan hasil penelitian satu dengan 

penelitian lainnya. Berikut akan disajikan beberapa kutipan hasil penelitian 

terdahulu, diantaranya: 

1. Zulmia Oktaviani tahun 2021 dengan judul “Analisis Perbandingan 

Kinerja Keuangan Sebelum dan Sesudah Implementasi PSAK 73 Adopsi 

IFRS 16 Pada Perusahaan Penerbangan di Bursa Efek Indonesia (BEI)”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah menerapkan PSAK 73 

Current Ratio mengalami penurunan dengan penurunan terbesar pada PT 

Cardig Aero Services Tbk dan PT Garuda Indonesia Tbk, rasio DER 

mengalami penurunan dengan penurunan terbesar pada PT Garuda 

Indonesia Tbk, rasio Total Asset Turnover mengalami penurunan dengan 

penurunan terbesar pada PT Airasia Indonesia Tbk, dan rasio ROE juga 

mengalami penurunan dengan penurunan terbesar pada PT Garuda 
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Indonesia Tbk dan PT Airasia Indonesia Tbk.
12

 Hasil penelitian yang 

telah dilakukan memiliki persamaan diantaranya menggunakan analisis 

perbandingan serta analisis rasio, jenis data yang digunakan adalah data 

kuantitatif, metode pengumpulan data menggunakan data sekunder, 

sedangkan perbedaannya pada penelitian sebelumnya objek penelitian 

pada perusahaan penerbangan sedangkan pada penelitian ini objek 

penelitian pada PT Garuda Indonesia Tbk, perbedaan selanjutnya pada 

penelitian ini mengunakan data laporan keuangan tahun 2018-2021 

sedangkan pada penelitian sebelumnya hanya menggunakan laporan 

keuangan tahun 2019-2020, dan pada penelitian ini analisis rasio yang 

digunakan tidak hanya CR, DER, ROE, dan TATO tetapi juga 

menggunakan rasio DAR, dan ROA, serta pada penelitian ini 

menggunakan uji analisis statistik sedangkan pada penelitian sebelumnya 

hanya menggunakan analisis rasio. 

2. Amelia Safitri, Utami Puji Lestari, Ida Nurhayati tahun 2019 dengan judul 

“Analisis Dampak Penerapan PSAK 73 Atas Sewa Terhadap Kinerja 

Keuangan Pada Industri Manufaktur, Pertambangan dan Jasa yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018”. Sampel dalam penelitian 

sebelumnya adalah sembilan perusahaan dari masing-masing tiga 

perusahaan pada industri manufaktur, pertambangan dan jasa yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dampak paling signifikan dari kapitalisasi sewa yang 

                                                           
12Zulmia Oktaviani, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Sebelum Dan Sesudah 

Implementasi PSAK 73 Adopsi IFRS 16 Pada Perusahaan Penerbangan Di Bursa Efek Indonesia 

(BEI)” (Universitas Lampung, 2021). 
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dilakukan pada sektor jasa. Dengan rata-rata kenaikan terjadi pada DAR, 

DER dan pada ROA dan ROE menurun.13 Persamaan dalam penelitian 

sebelumnya berupa metode pengumpulan data menggunakan data 

sekunder, metode analisis data adalah deskriptif kuantitatif, sedangkan 

perbedaannya pada penelitian sebelumnya menggunakan data silang 

(Cross-section data), penelitian ini menggunakan data time series, 

perbedaan selanjutnya rasio yang digunakan pada penelitian ini tidak 

hanya DAR, DER, ROA, dan ROE tetapi menggunakan Current Ratio 

dan Total Asset Turnover, dan pada penelitian ini menggunakan uji 

analisis statistik sedangkan pada penelitian sebelumnya hanya 

menggunakan analisis rasio. 

3. Duwi Rahayu, Imelda Dian Ramawati, Aisha Hanif tahun 2022 dengan 

judul Penerapan PSAK 73 Atas Sewa Terhadap Kinerja Keuangan Pada 

Perusahaan Jasa Tranportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dilihat dari rasio DAR kinerja keuangan 

PT. Berlian Laju Tanker Tbk mengalami peningkatan, PT Garuda 

Indonesia Tbk mengalami penurunan, kemudian kinerja keuangan PT 

AirAsia Indonesia juga menurun.
14

 Hasil penelitian yang telah dilakukan 

memiliki persamaan diantaranya metode pengumpulan data menggunakan 

data sekunder, menggunakan metode deskriptif kuantitatif, menggunakan 

                                                           
13

Safitri, Lestari, and Nurhayati, “Analisis Dampak Penerapan PSAK 73 Atas Sewa 

Terhadap Kinerja Keuangan Pada Industri Manufaktur, Pertambangan Dan Jasa Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2018.” 
14Duwi Rahayu, Imelda Dian Rahmawati, and Aisha Hanif, “Penerapan PSAK 73 Atas 

Sewa Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Jasa Transportasi Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia” 0672 (2022): 939–48. 
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rasio DAR, sedangkan perbedaannya pada penelitian sebelumnya 

menggunakan perusahaan jasa sebagai sampel namun pada penelitian ini 

hanya menggunakan PT Garuda Indonesia, pada penelitian sebelumnya 

hanya menggunakan laporan keuangan 2018-2020, namun pada penelitian 

ini menggunakan data laporan keuangan tahun 2018-2021. Rasio yang 

digunakan dalam penelitian ini tidak hanya DAR, tetapi juga 

menggunakan Current Ratio, DER, ROA, ROE, dan TATO, selanjutnya 

pada penelitian ini tidak hanya menggunakan analisis rasio tetapi juga 

menggunakan analisis statistik. 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kinerja Keuangan 

1. Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah kemampuan dari suatu perusahaan dalam 

menggunakan modal yang dimiliki secara efektif dan efisien guna 

mendapatkan hasil yang maksimal.1 Penilaian kinerja perusahaan 

merupakan suatu kegiatan yang sangat penting karena berdasarkan hasil 

penelitian tersebut ukuran keberhasilan perusahaan selama satu periode 

tertentu dapat diketahui.2 

Kinerja Keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan 

benar.3 Kinerja keuangan merupakan suatu gambaran tentang kondisi 

keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat analisis 

keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan 

keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam 

periode tertentu. Hal ini sangat penting agar sumber daya digunakan 

secara optimal dalam menghadapi perubahan lingkungan.4 Oleh karena 

                                                           
1
Masno Marjohan, Manajemen Keuangan, Mengatur Keuangan, Kepemimpinan Dan 

Kewirausahaan, ed. Khoiro Ummatin (Surabaya: CV. Jakad Media Publishing, 2022). 
2
Rahayu, Kinerja Keuangan Perusahaan (Jakarta: Program Pascasarjana Universitas 

Prof.Moestopo (Beragama) Jakarta, 2020). 
3
Francis Hutabarat, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan, ed. Puspitasari Gita, 1st ed. 

(Banten: Desanta Muliavisitama, 2020). 
4
Nur Lazimatul Hilma Sholehah et al., Manajemen Keuangan Prinsip Dasar & 

Penerapannya, ed. Sabiq (CV. Cahaya Arsh Publisher & Printing, 2018). 
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itu, untuk mengetahui apakah kinerja suatu perusahaan meningkat atau 

menurun dapat diukur dengan menganalisis laporan keuangan.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan merupakan 

gambaran kondisi keuangan perusahaan dalam jangka waktu tertentu, 

yang dapat diukur dengan indikator seperti rasio aktivitas, likuiditas, 

profitabilitas, dan solvabilitas. 

2. Tujuan Kinerja Keuangan 

Ada beberapa tujuan penilaian kinerja perusahaan, antara lain: 

a. Mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, yaitu kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. 

b. Mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera diselesaikan pada 

saat ditagih. 

c. Mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut 

dilikuidasi. 

d. Mengetahui tingkat stabilitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan 

dalam menjalankan dan mempertahankan usahanya sehingga tetap 

stabil.5 

 

  

                                                           
5
Nur Lazimatul Hilma Sholehah et al., Manajemen Keuangan Prinsip Dasar & 

Penerapannya, ed. Sabiq (CV. Cahaya Arsh Publisher & Printing. 2018). 
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3. Indikator Kinerja Keuangan Perusahaan 

Kinerja keuangan suatu perusahaan diukur untuk memahami 

seberapa efisien dan efektif perusahaan beroperasi selama periode 

akuntansi. Untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan tersebut maka 

perusahaan melakukan analisa kinerja keuangan, dan salah satu caranya 

dengan menggunakan analisa rasio keuangan.6 

Analisis rasio adalah analisis yang dilakukan dengan 

menghubungkan berbagai perkiraan yang ada pada laporan keuangan 

dalam bentuk rasio keuangan. Analisis rasio dapat digunakan untuk 

mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan, dimana pihak-

pihak yang berbeda kepentingan membutuhkan informasi tersebut untuk 

pengambilan keputusan keuangan di masa yang akan datang.7 

Terdapat 4 jenis rasio yang secara umum digunakan untuk mengukur 

kinerja keuangan perusahaan, meliputi likuiditas, solvabilitas, aktivitas, 

dan profitabilitas.8 

a. Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangan 

jangka pendek yang berupa hutang-hutang jangka pendek. 

 

 

 

                                                           
6
Francis Hutabarat, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan, ed. Puspitasari Gita, 1st ed. 

(Banten: Desanta Muliavisitama, 2020). 
7
Hery, Analisis Laporan Keuangan, ed. Adipramono (Jakarta: PT Grasindo, 2016). 

8
Agus S.Irfani, Manajemen Keuangan Dan Bisnis, ed. Bernadine (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2020). 

Current Ratio = 
Aset Lancar

LiabilitasLancar
 x 100% 
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b. Rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangan yang berupa 

hutang-hutang. 

1. Debt to Asset Ratio (DAR) 

Rasio DAR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh utang atau 

seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap 

pembiayaan aset. DAR dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus:9 

 

 

 

2. Debt to Equity Ratio (DER) 

Rasio DER merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui 

besarnya perbandingan antara jumlah dana yang disediakan oleh 

kreditor dengan jumlah dana yang berasal dari pemilik 

perusahaan. Rumus untuk menghitungnya adalah sebagai 

berikut:10 

 

 

 

                                                           
9
Francis Hutabarat, Analisa Laporan Keuangan : Perspektif Warren Buffet (Yogyakarta: 

CV Budi Utama, 2023). 
10

Francis Hutabarat, Analisa Laporan Keuangan: Perspektif Warren Buffet (Yogyakarta: 

CV Budi Utama, 2023). 

DAR = 
Total Kewajiban

Total Aset
 x 100% 

DER = 
Total Kewajiban

Total Ekuitas
 x 100% 
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c. Rasio aktivitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam mengelola aset dan liabilitasnya untuk menghasilkan 

penjualan dan memaksimalkan laba.  

 

 

d. Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi menghasilkan laba.11 

1. Return on Assets (ROA) 

Rasio ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba dengan mengoptimalkan sumber daya yang 

telah dimiliki. ROA menunjukkan kinerja terbaik perusahaan. 

ROA dapat dihitung dengan rumus:12 

 

 

 

2. Return on Equity (ROE) 

Rasio ROE digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

memperoleh laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. 

Rasio ini menunjukkan berapa rupiah yang dapat menghasilkan 

keuntungan untuk setiap rupiah yang diinvestasikan oleh 

pemegang saham atau pemilik perusahaan.13 

                                                           
11

Darmawan, Dasar-Dasar Memahami Rasio Dan Laporan Keuangan, ed. Dini Maulana 

Lestari, 1st ed. (Yogyakarta: UNY Press, 2020). 
12

Arief Sugiono, Manajemen Keuangan Untuk Praktisi Keuangan (Grasindo, n.d.). 
13

Arief Sugiono, Manajemen Keuangan Untuk Praktisi Keuangan (Grasindo, n.d.). 

Total Asset Turnover = 
Penjualan

Total Aset
 x 100% 

ROA = 
Laba Bersih

Total Aset
 x 100% 
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B. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 30 (PSAK 30) 

PSAK 30 Sewa adalah standar akuntansi keuangan yang diadopsi 

oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) berdasarkan IAS 17 Leases.Standar ini, 

yang berlaku mulai 1 Januari 2012, mengklasifikasikan kontrak sewa menjadi 

dua kategori utama yaitu sewa pembiayaan dan sewa operasi.14 

Klasifikasi sewa yang digunakan dalam PSAK 30 didasarkan atas 

sejauh mana risiko dan manfaat yang terkait dengan kepemilikan aset sewaan 

berada pada lessor atau lessee. Sewa dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Sewa operasi, yaitu sewa selain sewa pembiayaan 

b. Sewa pembiayaan, yaitu sewa yang mengalihkan secara subtansial 

seluruh risiko dan manfaat yang terikat dengan kepemilikan suatu aset. 

Hak milik pada akhirnya dapat dialihkan, dapat juga tidak dialihkan.15 

PSAK 30 yang telah disahkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 

penerapannya sebagai berikut: 

a. Sewa dapat dikatakan memenuhi syarat sebagai sewa pembiayaan, jika 

sewa tersebut mengalihkan sebagian besar risiko dan keuntungan yang 

terkait dengan kepemilikan aset kepada penyewa. Sebaliknya, jika 

kontrak sewa tidak secara substansial mengalihkan semua risiko dan 

                                                           
14

Rizky Ananda Putri and Grace Widijoko, “Analisis Perbandingan Dampak Pengakuan 

Dan Pengukuran Sewa Oleh Penyewa Berdasarkan PSAK 30 Dan PSAK 73 Terhadap Pelaporan 

Sewa Dan Kinerja Keuangan PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk,” Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa FEB 9, no. 1 (January 14, 2021). 
15

Prianto Budi et al., USKP Review, ed. Prianto Budi, 2nd ed. (Jakarta: PT Pratama 

Indomitra Konsultan, 2018). 

ROE = 
Laba Bersih

Total Ekuitas
 x 100% 
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manfaat yang melekat pada kepemilikan aset, maka dianggap sebagai 

sewa operasi. 

b. Lessor mengakui aset sebagai piutang sewa pembiayaan dalam laporan 

posisi keuangan, dengan jumlah yang sama dengan investasi sewa neto 

dalam sewa pembiayaan. 

c. Dalam kegiatan sewa semua risiko dan manfaat yang melekat pada hak 

legal dialihkan dari lessor kepada lessee, oleh karena itu, lessor menagih 

sewa sebagai pembayaran pokok dan pendapatan keuangan yang diterima 

sebagai penggantian investasi dan jasa yang diberikan 

d. Pengukuran setelah pengakuan pendapatan keuangan dalam sewa 

pembiayaan didasarkan pada pola yang mencerminkan tingkat 

pengembalian yang konstan atas investasi neto lessor dalam sewa 

pembiayaan.16 

 

C. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 73 (PSAK 73) 

PSAK 73 adalah standar akuntansi keuangan yang diadopsi oleh 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) berdasarkan  International Financial 

Reporting Standards (IFRS) 16 Leases. Standar ini menggantikan peran 

PSAK 30 sebagai standar akuntansi sewa. PSAK 73, yang efektif mulai 1 

Januari 2020, disusun oleh IAI untuk memperbaiki model akuntansi sewa 

yang ada dalam PSAK 30, yang telah mendapat kritik karena kurang 

memberikan representasi yang akurat dalam pelaporan keuangan.PSAK 73 

                                                           
16

Ikatan Akuntan Indonesia, “Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 30 (Revisi 2011) 

Sewa,” 2011. 
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memperbaikinya dengan memperkenalkan model akuntansi tunggal dan 

menghapuskan metode off-balance sheet dalam mengakui sewa. Dalam 

PSAK 73 hampir semua transaksi sewa akan diperlakukan layaknya 

sewapembiayaan bagi para penyewa, kecuali untuk sewa dengan kriteria 

masa sewa jangka pendek atau kurang dari 12 bulan dan aset yang memiliki 

nilai rendah.17 

PSAK 73 memiliki indikator yang berbeda untuk menilai apakah 

suatu kontrak mengandung elemen sewa. Standar ini bertujuan untuk 

memperkenalkan model akuntansi tunggal khusus untuk penyewa, yang 

mengatur prinsip pengakuan, penyajian, dan pengungkapan sewa. Dalam 

PSAK No. 30 lessee tidak mengakui aset dan liabilitas. Oleh karena itu, IAI 

membentuk PSAK No. 73 yang mengatur tentang pengakuan, pengukuran, 

penyajian dan pengungkapan sewa terutama untuk lessee dengan hanya 

mengizinkan klasifikasi sewa sebagai sewa pembiayaan tetapi bagi lessee 

tidak ada perubahan aturan apapun.18 Perlakuan akuntansi sewa pembiayaan 

oleh penyewa sebagai berikut: 

a. Pengakuan pada tanggal permulaan, lessee mengakui aset yang dapat 

digunakan  dan liabilitas sewa. 

b.  Pada awal masa sewa, lessee mengakui sewa pembiayaan sebagai aset dan 

kewajiban leasing. Pengakuan ini dibuat berdasarkan nilai wajar aset sewa 

atau nilai kini (present value) dari pembayaran sewa minimum. PSAK 73 

                                                           
17

Nomorissa and Lindrawati, “Penerapan PSAK 73 Terhadap Kinerja Keuangan Pada 

Perusahaan Jasa Di Bursa Efek Indonesia.” 
18

Quratul’ain Mubarakah, Akuntansi Keuangan Berdasarkan Rujukan PSAK Terkait 

Volume 2, ed. Gofur Sartika (Jakarta Selatan: Salemba Empat, 2023). 
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memberikan opsi pengecualian untuk mengakui sewa sebagai sewa operasi 

dalam kasus sewa jangka pendek kurang dari 12 bulan atau sewa dengan 

nilai aset yang rendah. 

c. Penyewa harus mengungkapkan hak penggunaan secara terpisah dari aset 

lainnya dalam catatan atas laporan keuangan. 

d. Tujuan dilakukan pengungkapan adalah untuk memberikan informasi 

kepada pengguna laporan keuangan mengenai pengaruh sewa terhadap 

posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas lessee. Informasi ini 

diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan serta dalam laporan 

posisi keuangan, laporan laba rugi, dan laporan arus kas.19 

Untuk mengetahui perbedaan PSAK 30 dan PSAK 73 disajikan 

dalam tabel 2.1 berikut: 

Tabel 2.1 

Perbedan PSAK 30 dan PSAK 73 

No PSAK 30 PSAK 73 

1 Menganut basis akuntansi ganda Menggunakan model akuntansi 

tunggal bagi pihak lessee (penyewa) 

2 Mengklisifikasi sewa ke dalam sewa 

pembiayaan (finance lease) dan sewa 

operasi (operating lease) 

Mengklasifikasi sewa ke dalam sewa 

pembiayaan (finance lease) kecuali 

aset yang bernilai rendah 

3 Tidak menyaratkan penyewa untuk Menyaratkan penyewa untuk 

                                                           
19

Lilik Purwanti, Arum Prastiwi, and Sari Atmini, Akuntansi Keuangan : Liabilitas, 

Ekuitas, Investasi, Surat Dilusi, Laba Per Saham, Sewa (Malang: UB Press, 2021). 
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mengakui aset dan liabilitas yang 

timbul dari sewa operasi 

mengakui aset dan liabilitas yang 

timbul dari sewa operasi 

 

D. Kerangka Pemikiran 

Transisi dari PSAK 30 ke PSAK 73 berimplikasi pada penyewa 

hanya boleh mengakui sewa sebagai aset dan liabilitas dalam laporan posisi 

keuangan dengan masa sewa lebih dari 12 bulan, sedangkan untuk masa sewa 

kurang dari 12 bulan penyewa boleh mengakui sewa sebagai sewa operasi.20 

Perbedaan pengakuan jenis sewa oleh pihak lessee yang akan mempengaruhi 

kinerja keuangan perusahaan. Pernyataan ini diperkuat oleh penelitian Zulmia 

Oktaviani bahwa dampak signifikan dari kapitalisasi sewa pada perusahaan 

penerbangan terjadi penurunan pada Current Ratio, DER, ROE, dan Total 

Asset Turnover.
21

 Menurut penelitian Duwi Rahayu, Imelda Ramawati, dan 

Aisha Hanif perbedaan antara sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73 

mempengaruhi kinerja keuangan Perusahaan Jasa Transportasi di BEI yang 

menunjukkan bahwa terjadi penurunan rasio DAR pada PT.Garuda Indonesia 

Tbk serta PT. AirAsia Indonesia, dan mengalami peningkatan pada 

PT.Berlian Laju Tanker Tbk.
22

 Pada Penelitian Amelia Safitri, Utami Puji 

Lestari, dan Ida nurhayati menunjukkan yang paling terdampak kapitalisasi 

                                                           
20

Ahalik, “Perbandingan Standar Akuntansi Sewa PSAK 30 Sebelum Dan Sesudah 

Adopsi IFRS Serta PSAK 73.” 
21Oktaviani, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Sebelum Dan Sesudah 

Implementasi PSAK 73 Adopsi IFRS 16 Pada Perusahaan Penerbangan Di Bursa Efek Indonesia 

(BEI).” 
22Rahayu, Rahmawati, and Hanif, “Penerapan PSAK 73 Atas Sewa Terhadap Kinerja 

Keuangan Pada Perusahaan Jasa Transportasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.” 
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sewa pada perusahaan jasa dengan terjadi kenaikan pada rasio DAR, DER, 

sedangkan rasio ROA dan ROE menurun.
23

 

Adapun kerangka pemikiran yang dibuat dalam penelitian ini 

berdasarkan uraian diatas sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerangka konseptual ini didasari dengan adanya pergantian PSAK 

30 menjadi PSAK 73 dan tentunya akan berpengaruh pada kinerja keuangan 

PT Garuda Indonesia Tbk yang dikarenakan adanya perubahan nilai aset, 

liabilitas, dan ekuitas, sehingga dapat melihat perbandingan kinerja keuangan 

perusahaan sebelum dan sesudah penerpan PSAK 73. 

                                                           
23Safitri, Lestari, and Nurhayati, “Analisis Dampak Penerapan PSAK 73 Atas Sewa 

Terhadap Kinerja Keuangan Pada Industri Manufaktur, Pertambangan Dan Jasa Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2018.” 

Laporan Keuangan 

Sebelum 

Implementasi 

PSAK 73 

Sesudah 

Implementasi 

PSAK 73 

Analisis Rasio: 

Current Ratio, DER, 

DAR, ROA, ROE 

Tottal Asset Turnover 

Kinerja Keuangan 
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E. Hipotesis 

Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara dari rumusan 

masalah penelitian.24 Dalam penelitian ini hipotesis yang akan di uji adalah 

perbandingan kinerja keuangan sebelum dan setelah penerapan PSAK 73 

pada PT Garuda Indonesia Tbk. 

Beberapa hasil dari penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan PSAK 73 memberikan 

dampak terhadap kinerja keuangan, yaitu pada perusahaan penerbangan 

mengalami penurunan Current ratio, DER, ROE dan Total Aset Turnover.
25

 

Penerapan PSAK 73 pada perusahaan di Indonesia cukup berpengaruh 

dengan dampak paling besar pada perusahaan jasa transportasi, dengan rata-

rata kenaikan terjadi pada DAR, DER dan pada ROA dan ROE menurun.26 

Penerapan PSAK 73 atas sewa berdampak pada laporan keuangan perusahaan 

yakni terjadi perubahan dalam laporan posisi keuangan perusahaan yang 

menyebabkan perbedaan kinerja keuangan perusahaan.27 

Jadi berdasarkan uraian penjelasan penelitian yang dilakukan dapat 

disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut : 

                                                           
24

Fitriya Fauzi, Abdul Basyith Dencik, and Diah Isnaini Asiati, Metodologi Penelitian 

Untuk Manajemen Dan Akuntansi: Aplikasi SPSS Dan EViews Untuk Teknik Analisis Data, ed. 

Ema Sri Suharsi and Yuli Setyaningsih, 2nd ed. (Jakarta: Salemba Empat, 2021). 
25

Oktaviani, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Sebelum Dan Sesudah 

Implementasi PSAK 73 Adopsi IFRS 16 Pada Perusahaan Penerbangan Di Bursa Efek Indonesia 

(BEI).” 
26Safitri, Lestari, and Nurhayati, “Analisis Dampak Penerapan PSAK 73 Atas Sewa 

Terhadap Kinerja Keuangan Pada Industri Manufaktur, Pertambangan Dan Jasa Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2018.” 
27

Sabrina and Challen, “Analisis Perbandingan Rasio Keuangan Sebelum Dan Sesudah 

Penerapan PSAK 73 Pada PT . Telekomunikasi Indonesia ( Persero ) Tbk.” 
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H1 : Terdapat perbedaan pada Current Ratio (CR) sebelum dan sesudah 

penerapan PSAK 73. 

H2 : Terdapat perbedaan pada Debt To Equity Ratio (DER) sebelum dan 

sesudah penerapan PSAK 73. 

H3 : Terdapat perbedaan pada Debt to Asset Ratio (DAR) sebelum dan 

sesudah penerapan PSAK 73. 

H4 : Terdapat perbedaan Return on Asset (ROA) sebelum dan sesudah 

penerapan PSAK 73. 

H5 : Terdapat perbedaan Return on Equity (ROE)  sebelum dan sesudah 

penerapan PSAK 73. 

H6 : Terdapat perbedaan Total Asset Turnover (TATO) sebelum dan sesudah 

penerapan PSAK 73.  



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

komparatif. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis pada data-

data yang berbentuk angka dan untuk melakukan perhitungan yang tepat 

dengan menggunakan skala pengukuran rasio.1 Metode komparatif bertujuan 

membandingkan keberadaan satu variabel atau lebih pada dua atau lebih 

sampel yang berbeda, atau pada waktu yang berbeda.2 Penelitian ini 

dilakukan untuk melihat perbandingan kinerja keuangan perusahaan sebelum 

dan sesudah penerapan PSAK 73. 

 

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Variabel adalah istilah yang merujuk pada konsep atau dimensi atau 

indikator yang digunakan untuk memecahkan permasalahan penelitian.3 

Dalam konteks ini, variabel yang digunakan adalah pengukuran kinerja 

keuangan untuk menilai kondisi keuangan perusahaan. Dalam penelitian ini, 

perubahan kebijakan sewa akan diukur menggunakan rasio solvabilitas, yang 

memberikan gambaran tentang kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban finansialnya jika perusahaan dilikuidasi. Selain itu, rasio 

                                                           
1
Fauzi, Dencik, and Asiati, Metodologi Penelitian Untuk Manajemen Dan Akuntansi: 

Aplikasi SPSS Dan EViews Untuk Teknik Analisis Data. 
2
Dr.Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian, ed. Aidil Amin Effendy (Surabaya: Cipta 

Media Nusantara (CMN), 2021). 
3
Fauzi, Dencik, and Asiati, Metodologi Penelitian Untuk Manajemen Dan Akuntansi: 

Aplikasi SPSS Dan EViews Untuk Teknik Analisis Data. 
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profitabilitas, terutama ROA dan ROE, akan digunakan untuk 

menggambarkan hasil bersih dari berbagai kebijakan dan keputusan 

manajemen. Rasio aktiivitas digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam mengelola aset dan liabilitasnya untuk menghasilkan 

penjualan dan memaksimalkan laba, dan rasio likuiditas digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangan 

jangka pendek yang berupa hutang-hutang jangka pendek. Oleh karena itu 

rasio ini menggambarkan hasil akhir dari kebijakan keputusan-keputusan 

operasional perusahaan. 

Definisi operasional dari penelitian ini dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

Current 

Ratio 

Untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban keuangan jangka pendek 

yang berupa hutang-hutang jangka 

pendek. 

Aset Lancar

Liabilitas Lancar
x100% Rasio 

Debt to 

Equity 

Ratio 

DER adalah rasio yang digunakan 

dalam analisis laporan keuangan untuk 

memperlihatkan besarnya jaminan 

yang tersedia untuk kreditor. 

Total Kewajiban

Total Ekuitas
x100% Rasio 
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Debt to 

Asset 

Ratio 

DAR adalah rasio yang menunjukkan 

proporsi antara kewajiban perusahaan 

terhadap total aset yang dimiliki.  

Sehingga rasio ini menunjukkan sejauh 

mana utang dapat ditutupi oleh aset 

yang dimiliki perusahaan. 

Total Kewajiban

Total Aset
x100% Rasio 

Return On 

Assets 

ROA merupakan rasio yang digunakan 

untuk melihat kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan dari 

mengukur laba bersih dengan total 

aset. 

Laba Bersih

Total Aset
x100% Rasio 

Return On 

Equity 

ROE adalah rasio yang digunakan 

untuk melihat kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh keuntungan yang 

menjadi hak pemilik modal sendiri 

Laba Bersih

Total Ekuitas
x100% Rasio 

Total 

Asset 

Turnover 

Mengukur kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan penjualan dari 

total asetnya. 

Penjualan

TotalAset
x100% Rasio 
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C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah yang terdiri atas objek/subjek yang 

memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan penerbangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Sampel merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Penelitian ini menggunakan sampel berdasarkan 

kriteria berupa perusahaan penerbangan yang paling terdampak dari 

penerapan PSAK 73, maka perusahaan yang akan menjadi sampel pada 

penelitian ini adalah PT Garuda Indonesia Tbk. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder, yaitu data yang sudah tersedia sebelum penelitian 

berupa data Laporan Keuangan PT Garuda Indonesia Tbk pada tahun 2018-

2021. 

 

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis rasio keuangan dan statistik. Metode analisis ini dipilih karena 

penelitian ini digunakan untuk melihat perbandingan kinerja keuangan 

perusahaan sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73. Tahapan analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

 



32 

 

 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskriptif suatu data 

yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), nilai tengah (median), nilai 

maximum, nilai minimum dan standar deviasi dari data.4  

2. Analisis Rasio 

Penelitian ini menggunakan beberapa rasio keuangan dalam 

mendukung hasil dari perubahan kapitalisasi sewa yaitu Current Ratio 

(CR), Debt to Equity Ratio (DER), Debt to Asset Ratio (DAR), Return on 

Asset (ROA), Return on Equity (ROE), dan Total Asset Turnover 

(TATO). 

3. Uji Normalitas 

Uji beda yang digunakan sebagai landasan pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu uji t berpasangan (Paired sampel t test). Sebelum 

melakukan uji beda, uji normalitas dilakukan terlebih dahulu. Uji 

normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi 

sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal.5 Hal ini 

dikarenakan pemilihan uji beda yang digunakan akan ditentukan 

berdasarkan hasil dari uji normalitas. Data berdistribusi normal 

menggunakan uji parametric dan data tidak berdistribusi normal 

menggunakan uji non parametric.6 

                                                           
4
Fauzi, Dencik, and Asiati, Metodologi Penelitian Untuk Manajemen Dan Akuntansi: 

Aplikasi SPSS Dan EViews Untuk Teknik Analisis Data. 
5
Singgih Santoso, Statistik Multivariat (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2010). 

6
Slamet Riyanto and Aglis Andita Hatmawan, Metode Penelitian Kuantitatif 

(Yogyakarta: CV Budi Utomo, 2020). 
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Uji Kolmogrov-Smirnov dan Shapiro Wilk digunakan untuk menguji 

normalitas data. Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini ditentukan 

dengan melihat nilai signifikannya. Apabila nilai sig > 0,05 maka data 

tersebut berdistribusi normal, dan sebaliknya apabila nilai sig < 0,05 

maka data tersebut tidak berdistribusi normal. 

4. Uji Beda T-test (Paired Sampel Test) 

Uji beda T-test merupakan uji parametrik yang sesuai dengan tujuan 

penelitian ini, yaitu untuk menganalisis ada tidaknya perbedaan sampel 

berpasangan. Uji beda ini digunakan untuk mengevaluasi perlakukan 

(treatment) tertentu pada sampel yang sama pada periode pengamatan 

yang berbeda.7 

5. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis digunakan untuk menentukan apakah akan 

menerima atau menolak hipotesis. Kriteria pengambilan keputusan dalam 

pengujian ini adalah sebagai berikut: 

Jika nilai signifikan > 0,05 maka H1 ditolak (tidak terdapat perbedaan). 

Jika nilai signifikan < 0,05 maka H1 diterima (terdapat perbedaan).8 

                                                           
7
Slamet Riyanto and Aglis Andita Hatmawan. Metode Penelitian Kuantitatif 

(Yogyakarta: CV Budi Utomo, 2020). 
8
Slamet  Riyanto and Aglis Andita Hatmawan. Metode Penelitian Kuantitatif 

(Yogyakarta: CV Budi Utomo, 2020). 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Analisis statistik deskriptif 

Dalam penelitian ini statistik deskriptif menunjukkan nilai rata-rata 

(mean), nilai tengah (median), nilai maximum, dan standar deviasi dari 

data. Penelitian ini juga menggunakan beberapa rasio keuangan dalam 

mendukung hasil dari perubahan kapitalisasi sewa yaitu Current Ratio, 

DER, DAR, ROA, ROE, dan TATO. Hasil statistik deskriptif disajikan 

dalam tabel berikut: 

Tabel 4.1  

Data Statistik Deskriptif Kinerja Keuangan Sebelum dan Sesudah 

Penerapan PSAK 73 

Rasio N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CR Sebelum 2 34,81 35,28 35,0450 0,33234 

CR Sesudah 2 5,30 12,49 8,8950 5,08410 

DER Sebelum 2 518,31 549,94 534,1250 22,36579 

DER Sesudah 2 -655,32 -217,72 -436,5200 309,42993 

DAR Sebelum 2 83,83 84,60 84,2150 0,54447 

DAR Sesudah 2 118,01 184,95 151,4800 47,33373 

ROA Sebelum 2 -4,79 3,30 -0,7450 5,72049 

ROA Sesudah 2 -58,03 -22,95 -40,4900 24,80531 

ROE Sebelum 2 -31,12 20,40 -5,3600 36,43014 

ROE Sesudah 2 -127,46 -68,31 -97,8850 41,82537 

TATO Sebelum 2 102,63 104,21 103,4200 1,11723 

TATO Sesudah 2 13,83 18,58 16,2050 3,35876 

Valid N (listwise) 2     

Sumber: SPSS 25 (data diolah) 
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Berdasarkan tabel uji statistik deskriptif 4.1 menunjukkan nilai 

mean, standart deviasi, minimum, dan maximum dari masing-masing 

kelompok data Current Ratio sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73. 

Tampak bahwa mean atau nilai rata-rata sesudah penerapan PSAK 73 

yaitu 8,8950 di mana lebih kecil dari nilai sebelum penerapan PSAK 73 

yaitu 35,0450. Hal ini menunjukkan adanya penurunan Current Ratio 

setelah penerapan PSAK 73 bila ditinjau dari jumlah nilai rata-rata 

keseluruhan sampel dengan selisih perbedaan 26,1500. 

Selanjutnya pada masing-masing kelompok data DER di atas 

menunjukkan nilai mean, standart deviasi, minimum, dan maksimum 

sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73. Tampak bahwa mean atau 

nilai rata-rata sesudah penerapan PSAK 73 -436,5200 di mana lebih kecil 

dari nilai sebelum penerapan PSAK 73 yaitu 534,1250. Hal ini 

menunjukkan adanya penurunan DER setelah penerapan PSAK 73 bila 

ditinjau dari jumlah nilai rata-rata keseluruhan sampel dengan selisih 

perbedaan 970,6450. 

Dari masing-masing kelompok data DAR diatas menunjukkan nilai 

mean, standart deviasi, minimum, dan maksimum sebelum dan sesudah 

penerapan PSAK 73. Tampak bahwa mean atau nilai rata-rata sesudah 

penerapan PSAK 73 151,4800 di mana lebih besar dari sebelum 

penerapan PSAK 73 yaitu 84,2150. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan DAR setelah penerapan PSAK 73 bila ditinjau dari jumlah 

nilai rata-rata keseluruhan sampel dengan selisih perbedaan 67,2650. 
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Pada masing-masing kelompok data ROA di atas menunjukkan 

nilai mean, standart deviasi, minimum, dan maksimum sebelum dan 

sesudah penerapan PSAK 73. Tampak bahwa mean atau nilai rata-rata 

sesudah penerapan PSAK 73 -40,4900 di mana lebih kecil dari nilai 

sebelum penerapan PSAK 73 yaitu -0,7450. Hal ini menunjukkan adanya 

penurunan ROA setelah penerapan PSAK 73 bila ditinjau dari jumlah 

nilai rata-rata keseluruhan sampel dengan selisih perbedaan 39,7450. 

Selanjutnya pada masing-masing kelompok data ROE di atas 

menunjukkan nilai mean, standart deviasi, minimum, dan maksimum 

sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73. Tampak bahwa mean atau 

nilai rata-rata sesudah penerapan PSAK 73 -97,8850 di mana lebih 

rendah dari nilai sebelum penerapan PSAK 73 yaitu -5,3600. Hal ini 

menunjukkan adanya penurunan ROE setelah penerapan PSAK 73 bila 

ditinjau dari jumlah nilai rata-rata keseluruhan sampel dengan selisih 

perbedaan 92,5250. 

Pada masing-masing kelompok data TATO di atas menunjukkan 

nilai mean, standart deviasi, minimum, dan maksimum sebelum dan 

sesudah penerapan PSAK 73. Tampak bahwa mean atau nilai rata-rata 

sesudah penerapan PSAK 73 16,2050 di mana lebih kecil dari nilai 

sebelum penerapan PSAK 73 yaitu 103,4200. Hal ini menunjukkan 

adanya penurunan TATO setelah penerapan PSAK 73 bila ditinjau dari 

jumlah nilai rata-rata keseluruhan sampel dengan selisih perbedaan 

87,2150. 
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2. Analisis Rasio 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan pada pengamatan 

diperoleh hasil kinerja keuangan perusahaan sebelum dan setelah 

diterapkannya PSAK 73 dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4.2  

Rasio Keuangan Perusahaan Sebelum dan Sesudah Penerapan PSAK 73 

Rasio 

Sebelum Penerapan (%) Setelah Penerapan (%) 

2018 2019 Perbedaan 2020 2021 Perbedaan 

CR 35,28 34,81 -0,47 12,49 5,30 -7,19 

DER 549,94 518,31 -31,36 -655,32 -217,72 437,60 

DAR 84,60 83,83 -0,77 118,01 184,95 66,94 

ROA -4,79 3,30 8,09 -22,95 -58,03 -35,08 

ROE -31,62 20,40 52,02 -127,46 -68,31 59,15 

TATO 104,21 102,63 -1,58 13,83 18,58 4,75 

Sumber: data diolah peneliti 

Pada tabel  4.2 terlihat adanya perubahan pada kinerja keuangan 

sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73. Current ratio sebelum 

diterapkannya PSAK 73 pada tahun 2018 sebesar 35,28% mengalami 

penurunan sebesar 0,47% ditahun 2019 menjadi 34,81%. Current ratio 

setelah diterapkannya PSAK 73 pada tahun 2020 sebesar 12,49% 

mengalami penurunan kembali sebesar 7,19% pada tahun 2021 menjadi 

5,30%. 

Adapun Debt to Equty Ratio (DER) pada tahun 2018 sebelum 

penerapan PSAK 73 sebesar 549,94%, menurun pada tahun 2019 sebesar 
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31,63% menjadi 518,31%. Setelah penerapan PSAK 73 nilai Debt to 

Equity Ratio (DER) pada tahun 2020 sebesar -655,32% dan mengalami 

kenaikan 437,60% pada tahun 2021 menjadi -217,72%. 

Debt to Asset Ratio (DAR) sebelum diterapkannya PSAK 73 pada 

tahun 2018 sebesar 84,60% mengalami penurunan sebesar 0,77% ditahun 

2019 menjadi 83,83%. Setelah penerapan PSAK 73 di tahun 2020 nilai 

DAR sebesar 118,01% meningkat dari tahun sebelumnya dan mengalami 

peningkatan kembali 66,94% di tahun 2021 menjadi 184,95%. 

Pada rasio Return on Assets (ROA) sebelum penerapan PSAK 73 

tahun 2018 nilai ROA sebesar -4,79%, terjadi peningkatan pada tahun 

2019 sebesar 8,09% menjadi 3,30%. Setelah penerapan PSAK 73, Return 

on Assets (ROA) pada tahun 2021 sebesar -22,95% dan mengalami 

penurunan nilai pada tahun 2021 sebesar 35,08% menjadi -58,03%. 

Return on Equity (ROE) sebelum diterapkannya PSAK 73 pada 

tahun 2018 sebesar -31,62%  meningkat sebesar 52,02% di tahun 2019 

menjadi 20,40%. Setelah diterapkannya PSAK 73 pada tahun 2020 nilai 

Return on Equity (ROE) menjadi -127,46% dan pada tahun 2021 nilai 

Return on Equity (ROE) sebesar -68,31%, mengalami peningkatan dari 

tahun sebelumnya sebesar 59,15%. 

Adapun Total Asset Turnover (TATO) sebelum diterapkannya 

PSAK 73 pada tahun 2018 sebesar 104,21%, terjadi penurunan nilai 

1,58% ditahun 2019 menjadi 102,63%. Setelah penerapan PSAK 73 nilai 
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TATO ditahun 2020 sebesar 13,83% mengalami peningkatan 4,75% 

ditahun 2021 menjadi 18,58%. 

 

3. Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan untuk mengetahui 

sampel yang digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. 

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan pengujian Shapiro 

Wilk karena lebih efektif digunakan pada sampel penelitian yang kecil 

dibandingkan dengan Kolmogrof Smirnov. Hasil uji normalitas disajikan 

dalam tabel berikut: 

Tabel 4.3  

Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

Rasio 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

CR 0,298 4 . 0,833 4 0,176 

DER 0,288 4 . 0,871 4 0,300 

DAR 0,258 4 . 0,833 4 0,175 

ROA 0,230 4 . 0,892 4 0,514 

ROE 0,166 4 . 0,977 4 0,996 

TATO 0,301 4 . 0,778 4 0,069 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber: SPSS 25 (data diolah) 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas menunjukkan masing-

masing kriteria pada data nilai kinerja menghasilkan nilai signifikasi 

lebih besar dari 0,05 sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data 
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berdistribusi normal, sehingga analisis data menggunakan uji parametrik 

yaitu menggunakan Paired Sample t-Test 

 

4. Uji Paired Sample t-Test 

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

statistik parametrik yaitu Paired Sample t-Test. Berikut adalah hasil yang 

diperoleh dari uji Paired Sample t-Test: 

Tabel 4.4  

Uji Paired Sample t-Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) 
Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

CR  

sebelum-

sesudah 

27,65 2,63 1,86 4,02 51,28 14,87 1 0,04 

DER 

sebelum-

sesudah 

970,65 331,80 234,62 -2010,42 3951,71 4,14 1 0,15 

DAR 

sebelum-

sesudah 

-67,27 47,88 33,86 -497,43 362,90 -1,99 1 0,297 

ROA 

sebelum-

sesudah 

39,75 30,53 21,59 -237,52 314,01 1,84 1 0,317 

ROE 

sebelum-

sesudah 

92,53 5,40 3,82 44,05 141,00 24,25 1 0,026 

TATO 

sebelum-

sesudah 

78,72 6,60 4,67 19,44 137,99 16,87 1 0,038 

Sumber: SPSS 25 (data diolah) 
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Berdasarkan tabel 4.4, di peroleh hasil sebagai berikut: 

 Paired Sample t-Test untuk Current Ratio, terlihat bahwa nilai t 

adalah 14,87 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,043 lebih kecil dari 

0,05 sehingga dapat disimpulkan hipotesis pertama (H1) “diterima” 

atau berarti terdapat perbedaan Current Ratio yang signifikan antara 

sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73. 

 Selanjutnya hasil dari uji Paired Sample t-Test untuk Debt to Equity 

Ratio (DER), terlihat bahwa nilai t adalah 4,14 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,151 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan hipotesis kedua (H2) “ditolak” atau berarti tidak ada 

perbedaan DER yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

penerapan PSAK 73. 

 Pada tabel hasil dari uji Paired Sample t-Test untuk Debt to Assets 

Ratio (DAR), terlihat bahwa nilai t adalah -1,99 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,297 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan hipotesis ketiga (H3) “ditolak” atau berarti tidak ada 

perbedaan DAR yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

penerapan PSAK 73. 

 Untuk rasio Retuurn on Asset (ROA) berdasarkan tabel hasil dari uji 

Paired Sample t-Test terlihat bahwa nilai t adalah 1,84 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,317 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan hipotesis keempat (H4) “ditolak” atau berarti tidak ada 
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perbedaan ROA yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

penerapan PSAK 73. 

 Untuk rasio Retuurn on Equity (ROE) berdasarkan tabel hasil dari uji 

Paired Sample t-Test terlihat bahwa nilai t adalah 24,25 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,026 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan hipotesis kelima (H5) “diterima” atau berarti ada 

perbedaan ROE yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

penerapan PSAK 73. 

 Berdasarkan tabel hasil dari uji Paired Sample t-Test untuk rasio Total 

Asset Turnover (TATO) diatas, terlihat bahwa nilai t adalah 16,87 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,038 lebih kecil dari 0,05 

sehingga dapat disimpulkan hipotesis keenam (H6) “diterima” atau 

berarti ada perbedaan TATO yang signifikan antara sebelum dan 

sesudah penerapan PSAK 73. 

 

B. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan kinerja keuangan sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73 pada 

PT Garuda Indonesia Tbk. Berikut pembahasan dari hasil penelitian: 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan pada Current Ratio sebelum dan 

sesudah penerapan PSAK 73 

Berdasarkan hasil dari uji deskriptif statistik menunjukkan adanya 

penurunan Current Ratio setelah penerapan PSAK 73 bila ditinjau dari 
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jumlah nilai rata-rata keseluruhan sampel dimana nilai sebelum yaitu 

35,0450 dan sesudah yaitu 8,8950 dengan selisih perbedaan 26,1500. 

Adapun hasil uji Paired Sample t-Test menunjukkan terdapat 

perbedaan yang siginifikan antara sebelum dan sesudah penerapan PSAK 

73 pada Current Ratio dikarenakan nilai signifikansi yang didapat 

sebesar 0,043 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan hipotesis 

pertama (H1) “diterima”. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Dewi dan Sri Fadilah tahun 2023 yang hasilnya 

Current Ratio pada perusahaan ritel terdapat perbedaan sebelum dan 

sesudah penerapan PSAK 73.
1
 

Dari hasil penelitian yang didapatkan dapat disimpulkan bahwa 

sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73 terdapat perbedaan yang 

signifikan pada Current Ratio dikarenakan kondisi kinerja keuangan 

perusahaan setelah penerapan PSAK 73 mengalami penurunan yang 

signifikan. Menurunnya rasio ini terjadi sebab utang lancar yang terus 

meningkat. Meningkatnya utang lancar disebabkan karena perusahaan 

mencatat komitmen sewa operasi sebagai liabilitas sewa setelah 

penerapan PSAK 73. 

2. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada Debt to Equity Ratio  

(DER) sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73 

Berdasarkan hasil dari uji deskriptif statistik menunjukkan adanya 

penurunan DER setelah penerapan PSAK 73 bila ditinjau dari jumlah 

                                                           
1
Dewi and Sri Fadilah, “Analisis Komparatif Kinerja Keuangan Sebelum Dan Setelah 

Penerapan PSAK 73 Atas Sewa,” 2023. 
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nilai rata-rata keseluruhan sampel dimana nilai sebelum yaitu 534,1250 

dan sesudah yaitu -436,5200dengan selisih perbedaan 970,6450.  

Adapun hasil uji Paired Sample t-Test menunjukkan tidak ada 

perbedaan yang siginifikan antara sebelum dan sesudah penerapan PSAK 

73 pada DER dikarenakan nilai signifikansi yang didapat sebesar 0,151 

lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan hipotesis kedua (H2) 

“ditolak”. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Dewi dan Sri Fadilah, bahwa pada perusahaan ritel antara sebelum 

dan sesudah penerapan PSAK 73 nilai DER tidak mengalami perubahan 

yang signifikan.
2
 

Dari hasil penelitian yang didapatkan dapat disimpulkan bahwa 

sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73 tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan pada DER dikarenakan pada  nilai ekuitas tidak terdapat 

perubahan setelelah diterapkannya PSAK 73. 

3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada Debt to Assets Ratio 

(DAR) sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73 

Berdasarkan hasil dari uji deskriptif statistik menunjukkan adanya 

kenaikan DAR setelah penerapan PSAK 73 bila ditinjau dari jumlah nilai 

rata-rata keseluruhan sampel dimana nilai sebelum yaitu 84,2150 dan 

sesudah yaitu 151,4800 dengan selisih perbedaan  67,2650.  

Adapun hasil uji Paired Sample T-Test menunjukkan tidak ada 

perbedaan yang siginifikan antara sebelum dan sesudah penerapan PSAK 

                                                           
2Dewi and Fadilah, Analisis Komparatif Kinerja Keuangan Sebelum dan Setelah 

Penerapan PSAK 73 Atas Sewa," 2023. 
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73 pada DAR dikarenakan nilai signifikansi yang didapat sebesar 0,297 

lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan hipotesis ketiga (H3) 

“ditolak”. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ayunita dan Husna tahun 2021 yang mengatakan bahwa antara 

sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73 nilai DAR tidak mengalami 

perubahan yang signifikan.
3
 

Dari hasil penelitian yang didapatkan dapat disimpulkan bahwa 

sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73 tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan pada DAR dikarenakan adanya kenaikan yang seimbang pada 

aset dan liabilitas.  

4. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio Return on Aset 

(ROA) sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73 

Berdasarkan hasil dari uji deskriptif statistik menunjukkan adanya 

penurunan rasio ROA setelah penerapan PSAK 73 bila ditinjau dari 

jumlah nilai rata-rata keseluruhan sampel dimana nilai sebelum yaitu -

0,7450 dan sesudah yaitu -40,4900 dengan selisih perbedaan  39,7450. 

Adapun hasil uji Paired Sample T-Test menunjukkan tidak ada 

perbedaan yang siginifikan antara sebelum dan sesudah penerapan PSAK 

73 pada DER dikarenakan nilai signifikansi yang didapat sebesar 0,317 

lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan hipotesis keempat (H4) 

“ditolak”. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Rahmat Aditya tahun 2021 yang mengatakan bahwa antara sebelum 

                                                           
3Ayunita Ajengtiyas Saputri Mashuri and Husnah Nur Laela Ermaya, “Penerapan Standar 

Akuntansi PSAK 73 Leases Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia,” 2021. 
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dan sesudah penerapan PSAK 73 rasio ROA tidak mengalami perubahan 

yang signifikan.
4
 

Dari hasil penelitian yang didapatkan dapat disimpulkan bahwa 

sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73 tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan pada ROA dikarenakan meningkatnya total aset yang 

disebabkan oleh penambahan aset berupa aset sewa guna usaha belum 

dapat meningkatkan laba. 

5. Terdapat perbedaan yang signifikan pada Return on Equity (ROE) 

sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73 

Berdasarkan hasil dari uji deskriptif statistik menunjukkan adanya 

penurunan rasio ROE setelah penerapan PSAK 73 bila ditinjau dari 

jumlah nilai rata-rata keseluruhan sampel dimana nilai sebelum yaitu -

5,3600 dan sesudah yaitu -97,8850 dengan selisih perbedaan  92,5250.  

Adapun hasil uji Paired Sample t-Test menunjukkan ada perbedaan 

yang siginifikan antara sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73 pada 

DER dikarenakan nilai signifikansi yang didapat sebesar 0,026 lebih 

kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan hipotesis kelima (H5) 

“ditolak”. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Hellen dan Della Valencia tahun 2023 yang mengatakan bahwa 

                                                           
4Rahmat Aditya, “Analisis Kinerja Keuangan Sebelum Dan Sesudah Penerapan PSAK 73 

Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia,” 2021. 
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antara sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73 rasio ROE mengalami 

perubahan yang signifikan.
5
 

Dari hasil penelitian yang didapatkan dapat disimpulkan bahwa 

sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73 terdapat perbedaan yang 

signifikan pada ROE dikarenakan menurunnya laba akibat perusahaan 

mencatatkan penurunan pendapatan yang disebabkan oleh peningkatan 

biaya setelah penerapan PSAK 73. 

6. Terdapat perbedaan yang signifikan pada Total Asset Turnover (TATO) 

sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73 

Berdasarkan hasil dari uji deskriptif statistik menunjukkan adanya 

penurunan rasio TATO setelah penerapan PSAK 73 bila ditinjau dari 

jumlah nilai rata-rata keseluruhan sampel dimana nilai sebelum yaitu 

103,4200 dan sesudah yaitu 16,2050 dengan selisih perbedaan  87,2150. 

Adapun hasil uji Paired Sample T-Test menunjukkan ada 

perbedaan yang siginifikan antara sebelum dan sesudah penerapan PSAK 

73 pada DER dikarenakan nilai signifikansi yang didapat sebesar 0,038 

atau kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan hipotesis keenam (H6) 

“diterima”. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Shelma Sabrina dan Auliffi Ermian Challen tahun 2023 yang 

                                                           
5Hellen and Della Valencia, “Analisis Kinerja Keuangan Sebelum Dan Sesudah 

Penerapan PSAK 73 Atas Sewa Pada Perusahaan Jasa Yang Terdaftar Di BEI” 2, no. 30 (2023): 

298–308. 
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mengatakan bahwa antara sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73, 

rasio TATO mengalami perubahan yang signifikan.
6
 

Dari hasil penelitian yang didapatkan dapat disimpulkan bahwa 

sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73 terdapat perbedaan yang 

signifikan pada rasio TATO dikarenakan kondisi kinerja keuangan 

perusahaan setelah penerapan PSAK 73 mengalami penurunan yang 

signifikan. Menurunnya rasio ini terjadi sebab menurunnya penjualan 

bersih dan meningkatnya total aset. Meningkatnya aset disebabkan 

karena perusahaan mencatat aset hak guna setelah penerapan PSAK 73. 

  

                                                           
6Sabrina and Challen, “Analisis Perbandingan Rasio Keuangan Sebelum Dan Sesudah 

Penerapan PSAK 73 Pada PT . Telekomunikasi Indonesia ( Persero ) Tbk.” 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan, analisis data, pengujian hipotesis dan 

pembahasan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-Test, Current Ratio (CR) 

menghasilkan nilai signifikansi 0,043 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

terdapat perbedaan yang signifikan pada Current Ratio (CR) sebelum dan 

sesudah penerapan PSAK 73. Perbedaan yang signifikan terjadi akibat 

meningkatnya utang lancar karena perusahaan mencatat komitmen sewa 

operasi sebagai liabilitas sewa setelah penerapan PSAK 73. 

2. Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-Test, Debt to Equity Ratio (DER) 

menghasilkan nilai signifikansi 0,151 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada Debt to Equity Ratio 

(DER) sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73. 

3. Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-Test, Debt to Asset Ratio (DAR) 

menghasilkan nilai signifikansi 0,297 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada Debt to Asset Ratio (DAR) 

sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73. 

4. Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-Test, Return on Asset (ROA) 

menghasilkan nilai signifikansi 0,317 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada Return on Asset (ROA) 

sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73. 
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5. Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-Test, Return on Equity (ROE) 

menghasilkan nilai signifikansi 0,026 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

terdapat perbedaan yang signifikan pada Return on Equity (ROE) 

sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73. Perbedaan yang signifikan 

disebabkan menurunnya laba akibat perusahaan mencatatkan penurunan 

pendapatan yang disebabkan oleh peningkatan biaya setelah penerapan 

PSAK 73. 

6. Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-Test, Tottal Asset Turnover 

(TATO) menghasilkan nilai signifikansi 0,038 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan pada Tottal Asset 

Turnover (TATO) sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73. Perbedaan 

yang signifikan disebabkan menurunnya penjualan bersih dan 

meningkatnya total aset. Meningkatnya aset disebabkan karena 

perusahaan mencatat aset hak guna setelah penerapan PSAK 73 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan bagi 

perusahaan yaitu untuk lebih meningkatkan pendapatannya dan mengelola 

kinerja keuangan dengan baik agar investor tertaik untuk menanamkan 

modalnya, selain itu perusahaan perlu memaksimalkan Current Ratio, Return 

on Equity Ratio, dan Total Asset Turnover untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan. 
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Perhitungan Rasio Keuangan 
 

  1. Current Ratio (CR) 
 

 

No Tahun 
Aktiva Lancar 

($) 
Utang Lancar 

($) 

Current 

Ratio (%) 
 

 
1 2018 1.079.945.126 3.061.396.001 35,28% 

 

 
2 2019 1.133.892.533 3.257.836.267 34,81% 

 

 
3 2020 536.547.176 4.294.797.755 12,49% 

 

 
4 2021 305.725.029 5.771.313.185 5,30% 

 

  2. Debt to Equity Ratio (DER) 
 

 

No Tahun Total Utang       

($) 

Total Ekuitas 

($) 
DER (%) 

 

 
1 2018 3.515.668.247 639.806.556 549,49% 

 

 
2 2019 3.735.052.883 720.622.891 518,31% 

 

 
3 2020 12.733.004.654 -1.943.024.247 -655,32% 

 

 
4 2021 13.302.805.075 -6.110.059.715 -217,72% 

 

  3. Debt to Asset Ratio (DAR) 
 

 

No Tahun 
Total Utang      

($) 

Total Aset       

($) 
DAR (%) 

   1 2018 3.515.668.247 4.155.474.803 84,60% 
 

 
2 2019 3.735.052.883 4.455.675.774 83,83% 

 

 
3 2020 12.733.004.654 10.789.980.407 118,01% 

 

 
4 2021 13.302.805.075 7.192.745.360 184,95% 

 

  4. Return on Asset (ROA) 
 

 

No Tahun Laba Bersih      

($) 

Total Aset       

($) 
ROA (%) 

 

 
1 2018 -199.105.549 4.155.474.803 -4,79% 

 

 
2 2019 147.014.670 4.455.675.774 3,30% 

 

 
3 2020 -2.476.633.349 10.789.980.407 -22,95% 

 

 
4 2021 -4.174.004.768 7.192.745.360 -58,03% 

 

  5. Return on Equity (ROA) 
 

 

No Tahun 
Laba Bersih      

($) 

Total Ekuitas 

($) 
ROE (%) 

 

 
1 2018 -199.105.549 639.806.556 -31,12% 

 

 
2 2019 147.014.670 720.622.891 20,40% 

 

 
3 2020 -2.476.633.349 -1.943.024.247 -127,46% 

 

 
4 2021 -4.174.004.768 -6.110.059.715 -68,31% 

  

 

 

 

 
 



 

 

6. Total Asset Turnover (TATO) 
 

 

No Tahun Penjualan 

Bersih ($) 

Total Aset       

($) 
TATO (%) 

 

 

1 2018 4.330.441.061 4.155.474.803 104,21% 
 

 

2 2019 4.572.638.083 4.455.675.774 102,63% 
 

 

3 2020 1.492.331.009 10.789.980.407 13,83% 
 

 

4 2021 1.336.678.470 7.192.745.360 18,58% 
 

        

  



 

 

 

Output Hasil Uji Statistik 

 

1. Uji Statistik Deskriptif 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CR Sebelum 2 34,81 35,28 35,0450 0,33234 

CR Sesudah 2 5,30 12,49 8,8950 5,08410 

DER Sebelum 2 518,31 549,94 534,1250 22,36579 

DER Sesudah 2 -655,32 -217,72 -436,5200 309,42993 

DAR Sebelum 2 83,83 84,60 84,2150 0,54447 

DAR Sesudah 2 118,01 184,95 151,4800 47,33373 

ROA Sebelum 2 -4,79 3,30 -0,7450 5,72049 

ROA Sesudah 2 -58,03 -22,95 -40,4900 24,80531 

ROE Sebelum 2 -31,12 20,40 -5,3600 36,43014 

ROE Sesudah 2 -127,46 -68,31 -97,8850 41,82537 

TATO Sebelum 2 102,63 104,21 103,4200 1,11723 

 TATO Sesudah 2 13,83 18,58 16,2050 3,35876 

Valid N (listwise) 2     

 

 

2. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

CR 0,298 4 . 0,833 4 0,176 

DER 0,288 4 . 0,871 4 0,300 

DAR 0,258 4 . 0,833 4 0,175 

ROA 0,230 4 . 0,892 4 0,514 

ROE 0,166 4 . 0,977 4 0,996 

TATO 0,301 4 . 0,778 4 0,069 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

3. Uji Paired Sample t-Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

 CR Sebelum - 

Sesudah 

27,650 2,630 1,860 4,016 51,283 14,866 1 0,043 

 DER Sebelum - 

Sesudah 

970,645 331,796 234,615 -2010,421 3951,711 4,137 1 0,151 

 DAR Sebelum - 

Sesudah 

-67,265 47,878 33,855 -497,434 362,904 -1,987 1 0,297 

 ROA Sebelum - 

Sesudah 

39,745 30,526 21,585 -237,518 314,008 1,841 1 0,317 

 ROE Sebelum - 

Sesudah 

92,525 5,395 3,815 44,051 140,999 24,253 1 0,026 

 TATO Sebelum - 

Sesudah 

78,715 6,597 4,665 19,441 137,989 16,874 1 0,038 
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